BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perbankan adalah merupakan salah satu lembaga deguapang
melaksanakan tiga fungsi utama, yaitu menerimaaagn uang, meminjamkan
uang, dan memberikan jasa pengiriman uang. Di daejarah perekonomian
umat Islam, pembiayaan yang dilakukan dengan akag gesuai syariah telah
menjadi bagian dari tradisi umat Islam sejak zarRasulullah Saw. Praktik-
praktik seperti menerima titipan harta, meminjamkaang untuk keperluan
konsumsi dan untuk keperluan bisnis, serta melakyengiriman uang, telah
lazim dilakukan sejak zaman Rasullullah Saw. Dendemikian, fungsi-fungsi
utama perbankan modern, yaitu menerima deposit,yahetkan dana dan
melakukan transfer dana telah menjadi bagian yadak tterpisahkan dari
kehidupan umat islam, bahkan sejak zaman RasulSkatt

Keberadaan badan usaha pembiayaan non-bank yangcolaen
menerapkan konsep bagi hasil ini semakin menunjukkeahwa masyarakat
Indonesia membutuhkan hadirnya alternatif lembkegaangan syariah untuk
melengkapi pelayanan oleh lembaga keuangan komraaisyang sudah ada.
Semakin berkembangannya aspirasi masyarakat Indon@stuk memiliki
lembaga keuangan syariah, maka para pemuka agangptgegabung dalam
Majelis Ulama Indonesia (MUI) kemudian menindakldnpspirasi masyarakat

tersebut dengan melakukan pendalaman tentang ké&osspp keuangan syariah
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termasuk sistem perbankan syariah. Pada tangga0 18gustus 1990, MUI
menyelenggarakan loka karya bunga bank dan perbatikaisarua, Bogor, Jawa
Barat. Hasil loka karya dibahas lebih mendalam pddayawarah Nasioanal 1V
MUI di Jakarta pada tanggal 22-25 1990, yang mesitkegan amanat bagi
pembentukan kelompok kerja untuk mendirikan Bam&nisdi Indonesi&. Bank
Muamalat Indonesia lahir sebagai hasil kelompokjakéersebut. Dan akta
pendirian Bank Muamalat ditandatangani pada 1 Nd&eml1991 dengan
komitmen saham sebanyak Rp 84 Milyar. Dengan mauaél itu, Bank
Muamalat Indonesia mulai beroperasi pada 1 Mei 1B@2yga Agustus 2011 ini
jumlah Outlet BMI adalah 75 kantor cabang, 92 kamtmbang pembantu, 158
kantor kas, 43 Gerai Muamalat, 4.103 Outlet Posr@r{SOPP¥. Mengenai asset
BMI, secarayear on year asset Bank Muamalat pada tahun 2010 meningkat
33,53% dari Rp 16.027,18 milliar menjadi Rp 21.ZQ0nmilliar* Sementara dana
pihak ketiga (DPK) meningkat dari Rp13.316,90 raillmenjadi Rp 17.393,44
milliar. Dan untuk deposito perbankan syariah Agsst2011 mengalami
peningkatan 60,60% dari Rp 44,075 milliar menjaplid®, 768 milliar,
Perkembangan Bank Syariah saat ini sangat pesatdifeh UU No. 10
tahun 1988 yang memungkinkan perbankan menjaladianbanking system.®

Bank-bank konvensional yang menguasai pasar mwhiikndan membuka Unit
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® Dual banking system adalah penggunaan bank koromaisian bank syariah secara

paralel.



Usaha Syariah. Diantaranya adalah Bank Negara ési@iBNI), Bank Bukopin,
Bank Danamon, Bank rakyat Indonesia (BRI), Bankgsjadan lain sebagainya.
Dan perkembangan asset perbankan syariah pada umanik syariah (BUS)
meningkat pada Agustus 2011 Rp 94, 325 Milyar diliragkan pada Juli 2011 Rp
90,734 Milyar. Dan untuk unit usaha syariah (UUSngmlami peningkatan pada
Agustus 2011 Rp 22,484 Milyar dibandingkan pada2ii1 Rp 22,130 Milyaf.
Dalam penerapadual banking system di Indonesia maka terdapat dua
sistem perbankan yang beroperasi baik secarartearpun prakteknya berbeda
meskipun terdapat perbedaan yang sangat mendasaa dank syariah dengan
bank konvensional namun dalam prakteknya bank ayamerupakan pesaing
utama dengan bank konvensioanal seperti dalam pepghan dan penyaluran
dana. Salah satu bentuk persaingan itu dapat segata dilihat dari pengalihan
dana nasabah akibat kenaikan atau penurunan tisgkae bunga maka nasabah
atau deposan lebih tertarik menyimpan dananya dk ksyariah. Sebaliknya
apabila tingkat suku bunga lebih menguntungkan gada tingkat bagi hasil
maka nasabah atau deposan akan memindahkan dameaigak konvensional.
Fenomena ini terjadi pada pertengahan tahun 2005 s@belum bunga SBI dan
pinjaminan dinaikkan, imbas hasil nasabah bankiayabisa mencapai 8,5%,
lebih tinggi dari bunga bank konvensioanl hanyaitaek’%, namun setelah di
naikan, deposito konvensional dengan pokok dia@®.080 juta sudah bisa
mendapatkan bunga 10%, sehingga kecenderungank&enaunga tersebut

mengakibatkan imbal hasil yang diberikan perbankgariah menjadi kurang

’ Bank IndonesiaQp.cit., him. 95.



menarik® Kenaikan suku bunga juga masih terjadi pada a006, bahwa

nasabah loyal pada sistem syariah di tempatnyaahsekitar 20%, DPK di BRI

syariah hingga desember 2005 masih mencapai 4@rnmilamun pada posisi april
2006 dana masyarakat tinggal 10 miliar. Sisa daawag yain telah dialihkan

pemiliknya ke lembaga konvensional dikarenakankimguku bunga di anggap
lebih menguntungkan.

Kebijakan yang dikeluarkan pemerintah pada saamimaikaan tingkat
suku bunga pada krisis moneter tahun 1997 mengdé&kibasejumlah bank
konvensional goncang dan akhirnya dilikuidasi karemengalaminegative
spread.’ Hal ini terjadi karena bank harus membanyar bwsigganan nasabah
yang jauh lebih tinggi dari pada bunga kredit yditgrimanya dari debitur.

Sedangkan perbankan Syariah terbebas degative spread, karena
perbankan syariah tidak berbasis pada bunga uanmsdef Islam adalah menjaga
keseimbangan antara sektor riil dengan sektor mreonsehingga pertumbuhan
pembiayaan tidak lepas dari pertumbuhan sektowaiilg dibiayainya. Dengan
kata lain, kinerja perbankan Islam ditentukan dteterja sektor riil, dan bukan
sebaliknya. Dalam pandangan Islam, uang hanyalasdgse alat tukar dan bukan
merupakan barang dan komoditd®alam perkonomian Indonesia ketika adanya
kenaikan tingkat suku bunga pada bank-bank umummvgmsional) akan
mempengaruhi peran intermediasi dunia perbankalanbaperasional perbankan

konvensional sangat tergantung pada tingkat sukwgdwyang berlaku, karena
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° Negative spread adalah bunga tabungan lebih titiggindingkan bunga pinjaman.
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keuntungan bank konvensional berasal dari selisiira bunga pinjaman dengan
bunga simpanan. Sedangkan dalam perbankan syad@ mengenal sistem
bunga tapi yang ada adalah pringifit sharing antara bank dengan nasabah
dalam pengelolaan dananya.

Berdasarkan uraian diatas mengenai penabung apasate bersifat motif
keuntungan adalah dilihat dari segi tingkat sukagaubank konvensional, jika
tingkat suku bunga lebih tinggi dari tingkat bagish maka nasabah memilih
untuk menyimpan dananya di bank konvensional daalis@ya jika tingkat bagi
hasil lebih besar dari tingkat suku bunga maka bwtsamemilih untuk
mendepositokan dananya dari pada menabung taburigaa, dengan alasan
bahwa keuntungan yang didapat adalah lebih bedaupw@n memang risiko yang
dihadapi cukup besar.

Dengan melihat latar belakang diatas, maka penel@éhgambil studi
kasus pada Bank Muamalat Indonesia dengan fokusgsatahan pada deposito
Mudharabah. BMI merupakan bank yang sangat terbukti tidakagogedikitpun
dengan adanya krisis moneter yang melanda di lsi@ngada tahun 1998.
SimpanarMudharabah dengan sistem bebas bunga merupakan salah satikprod
unggulan BMI yang telah membawa eksisnya perbarssamiah di Indonesia
hingga sekarang.

Dengan memperhatikan latar belakang di atas, penslitarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH TINGKAUKU BUNGA
DAN BAGI HASIL TERHADAP VOLUME DEPOSITO MUDHARABAH
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Rumusan M asalah

. Apakah tingkat suku bunga Bl (Bdte) berpengaruh terhadap bagi hasil di

Bank Muamalat Indonesia?

. Apakah tingkat suku bunga Bl berpengaruh terhadaslpme deposito

mudharabah di Bank Muamalat Indonesia?

. Apakah bagi hasil berpengaruh terhadap volume depmsdharabah di

Bank Muamalat Indonesia?

. Apakah tingkat suku bunga dan bagi hasil berpemgsethadap volume

depositomudharabah di Bank Muamalat Indonesia?

Tujuan Penelitian

Setiap penelitian pasti memiliki tujuan tertentukbantuk kepentingan

pribadi atau yang lain. Tujuan penelitian ini atiala

a. Mengetahui apakah tingkat suku bunga Bl Rate) berpengaruh terhadap

bagi hasil di Bank Muamalat Indonesia.

. Mengetahui apakah tingkat suku bunga Bl Rate) berpengaruh terhadap

volume depositonudharabah di Bank Muamalat Indonesia.

. Mengetahui apakah bagi hasil berpengaruh terhadédypme deposito

mudharabah di Bank Muamalat Indonesia.

. Mengetahui apakah tingkat suku bunga dan bagi Hasipengaruh

terhadap volume depositoudharabah di Bank Muamalat Indonesia.



1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dalah sebagai berikut:

a. Memberikan pengetahuan dan pemahaman pada pesntési¢y pengaruh
tingkat suku bunga Bl (BRate) dan bagi hasil terhadap volume deposito
mudharabah di Bank Muamalat Indonesia.

b. Memberikan masukan berupa informasi dan mungkim jsgran kepada
pihak-pihak yang berkompeten dalam hal perbankaariady, maupun
masyarakat umum mengenai tingkat suku bunga BIR#&é&) dan bagi

hasil terhadap volume depositeidharabah di Bank Muamalat Indonesia.

1.5 Sistematika Penelitian

BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang uraian latar belakang médsglarumusan masalah,
manfaat penelitian, tujuan penelitian, dan sisté@atenulisan.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas landasan teori, kerangka pemikieamitis, dan
hipotesis sebagai alternatif sementara.

BAB Ill : METODE PENELITIAN
Bab ini menguraikan tentang jenis dan sumber g@ajaulasi dan sampel,
definisi opersional, tehnik pengumpulan data, damik analisis data

yang digunakan.



BAB IV : ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang deskripsi obyek penelitimmalisis data dan
pembahasan dari hasil analisis.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkanelpi@m dan

pengolahan data yang diperoleh.



